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RINGKASAN  

 

Bagi perusahaan dagang dan manufaktur, persediaan merupakan salah satu investasi 

terbesar dalam aset lancar perusahaan. Perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur 

akan banyak menggunakan dana yang dimilikinya untuk berinvestasi membeli barang 

dagang untuk dijual kembali. Oleh karena itu, perusahaan dagang perlu memahami 

akuntansi untuk persediaan agar tidak mengalami kesalahan dalam menyajikan 

informasi bagi pemakai laporan keuangan. Siswa/i SMA Katolik Ricci 1 Jakarta belum 

mendapatkan pembekalan tentang akuntansi persediaan khususnya metode penilaian 

persediaan. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra PKM ini, maka Tim 

PKM Untar memberikan pelatihan tentang metode penilaian persediaan. Pelatihan 

diadakan pada hari Rabu, 17 April 2024 pukul 13.00 – 15.00. Kegiatan pelatihan 

dilakukan dalam bentuk pemaparan materi tentang akuntansi persediaan khususnya 

metode penilaian persediaan. Pelatihan dilakukan secara luring (offline) agar 

memberikan lebih banyak kesempatan bagi peserta pelatihan untuk melakukan diskusi 

terkait materi yang diberikan. Berdasarkan hasil kuesioner, pre-test dan post-test dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan telah berjalan dengan baik dan sesuai tujuan yang 

diharapkan. Hasil kuesioner dan post-test mengindikasikan bahwa peserta pelatihan 

dapat menyerap dan memahami materi yang disampaikan. Setelah mengikuti pelatihan 

ini diharapkan peserta pelatihan dapat mempraktikkannya di masyarakat apabila peserta 

pelatihan sudah bekerja ataupun menjadi seorang wirausaha. 

Kata kunci: pelatihan, akuntansi persediaan, metode penilaian persediaan 
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PRAKATA 

  

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan karena atas berkat dan Penyertaan-

Nya, kami dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Akhir Program Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul Pengenalan Metode Penilaian Persediaan 

Pada Perusahaan Dagang Bagi Siswa/i SMA Katolik Ricci I Jakarta.  

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak mitra yaitu SMA Katolik 

Ricci I Jakarta atas perhatian dan kerjasamanya yang baik sehingga kami dapat 

menyelesaikan Laporan Akhir Program Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini. 

Kami juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Tarumanagara yang sudah memberikan 

kesempatan kepada kami untuk melaksanakan Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini. 

Kami ingin menyampaikan pula permohonan maaf apabila dalam Laporan 

Program Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini terdapat kekurangan atau 

kesalahan. Kami mengharapkan masukan untuk Laporan Akhir Program Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini sehingga masukan tersebut dapat kami pergunakan 

sebagai perbaikan dalam pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

berikutnya. 

 

 

       Tim PKM Untar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 ANALISIS SITUASI 

Dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan, aktivitas bisnis perusahaan dapat 

dibagi menjadi empat aktivitas, yaitu aktivitas perencanaan, aktivitas pembiayaan, 

aktivitas investasi, dan aktivitas operasi (Subramanyam & Wild, 2014). Dalam aktivitas 

perencanaan diantaranya yang dilakukan perusahaan adalah membuat proyeksi 

permintaan pasar atas barang dan jasa perusahaan, bagaimana kegiatan promosi akan 

dilakukan, mengidentifikasi peluang yang dimiliki perusahaan, mengidentifikasi 

hambatan, dan perencanaan lainnya. Dalam aktivitas pembiayaan, perusahaan 

menentukan sumber pembiayaan yang paling tepat untuk mendanai kegiatan 

operasionalnya. Dalam aktivitas investasi, perusahaan menentukan bagaimana 

pendanaan yang diperolehnya akan diinvestasikan untuk menghasilkan pendapatan bagi 

perusahaan. Dalam aktivitas operasi, perusahaan mengeksekusi/merealisasikan apa yang 

sudah ditentukan dalam aktivitas perencanaan, pembiayaan, dan investasi. Perusahaan 

harus memastikan semua aktivitas tersebut tidak mengalami hambatan agar tujuan dan 

sasaran perusahaan dapat tercapai.  

Persediaan adalah aset perusahaan yang tersedia untuk dijual, atau barang yang 

akan digunakan dalam memproduksi barang yang akan dijual (Weygant, Kimmel, & 

Kieso, 2019). Persediaan barang dagang memiliki peranan penting dalam perusahaan 

manufaktur dan perusahaan dagang (Siregar, Kawulur, Moroki, 2021). Bagi perusahaan 

dagang dan manufaktur, persediaan merupakan salah satu investasi terbesar dalam aset 

lancar perusahaan (Weygandt, et.al., 2019). Perusahaan dagang dan perusahaan 

manufaktur akan banyak menggunakan dana yang dimilikinya untuk berinvestasi 

membeli barang dagang untuk dijual kembali.  

Akuntansi berperan sebagai penyedia informasi keuangan yang akan digunakan 

sebagai dasar pertimbangan para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan 

(Hanafi dan Halim, 2018). Keputusan tersebut akan menjadi umpan balik bagi 

perusahaan untuk melakukan perbaikan dan peningkatan dalam kegiatan 

operasionalnya. Oleh karena itu, perusahaan dagang perlu memahami akuntansi untuk 
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persediaan agar tidak mengalami kesalahan dalam menyajikan informasi bagi pemakai 

laporan keuangan. 

Permasalahan utama dalam memahami akuntansi persediaan adalah bagaimana 

perusahaan dapat mengakui, mencatat, dan menilai persediaan barang dagang yang 

dimilikinya (Oliyan, et.al., 2022). Akuntansi persediaan meliputi sistem pencatatan dan 

metode penilaian persediaan. Akuntansi persediaan dapat memudahkan perusahaan 

dalam menentukan besarnya biaya persediaan yang telah dikeluarkan perusahaan dan 

memudahkan perusahaan dalam menentukan jumlah unit terjual dan unit yang masih 

dimiliki perusahaan (Wulandari, 2023). 

Kegiatan PKM kali ini berfokus untuk memberikan pengenalan dan pengetahuan 

dasar tentang akuntansi persediaan khususnya metode penilaian persediaan bagi siswa-

siswi SMA Katolik Ricci I Jakarta. Dengan memberikan pelatihan mengenai akuntansi 

persediaan diharapkan akan bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan peserta 

pelatihan (Sormin, et.al, 2023). Setelah mengikuti pelatihan ini juga diharapkan peserta 

pelatihan dapat mempraktikkannya di masyarakat apabila peserta pelatihan sudah 

bekerja ataupun menjadi seorang wirausaha (Yanti & Kurniawan (2021), Hastuti dan 

Prajogi (2021)). 

 

1.2  PERMASALAHAN MITRA 

Siswa-siswi SMA Katolik Ricci I telah mendapat pembekalan pelajaran 

akuntansi dasar. Akan tetapi, pembekalan materi belum membahas tentang akuntansi 

persediaan khususnya metode penilaian persediaan bagi perusahaan dagang. Pihak 

sekolah juga terkendala keterbatasan waktu untuk dapat membekali seluruh materi 

akuntansi kepada murid-muridnya, sehingga siswa/i SMA Katolik Ricci I belum 

memiliki pengetahuan tentang akuntansi persediaan khususnya metode penilaian 

persediaan.  

SMA Katolik Ricci I berlokasi di Jl. Kemenangan III No. 47, Glodok, 

Tamansari, Jakarta Barat. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan SMA 

Katolik Ricci I, maka tim PKM Untar menawarkan solusi untuk memberikan pelatihan 

tentang akuntansi persediaan khususnya metode penilaian persediaan. Pelatihan ini 

untuk melengkapi ilmu akuntansi yang telah didapatkan para siswa-siswi SMA Katolik 

Ricci I. Dengan pelatihan ini juga diharapkan akan menjadi daya tarik bagi siswa/i untuk 
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memilih Prodi S1 Akuntansi saat mereka akan melanjutkan pendidikan di universitas, 

khususnya Universitas Tarumanagara. 

 

1.3 URAIAN HASIL PKM TERKAIT 

Tim PKM Untar sebelumnya pernah melakukan kegiatan PKM di SMA Katolik 

Ricci I Jakarta. Dalam kegiatan PKM pada semester ini, Tim PKM Untar akan 

memberikan pelatihan tentang akuntansi persediaan. Karena keterbatasan waktu maka 

pelatihan akan difokuskan pada pembahasan metode penilaian persediaan.  
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BAB 2 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1  SOLUSI PERMASALAHAN 

Kegiatan PKM dilaksanakan dalam bentuk pelatihan bagi siswa-siswi SMA 

Katolik Ricci I Jakarta. Pelatihan dilakukan secara luring (offline). Jadwal pelatihan 

akan disesuaikan dengan jadwal pembelajaran siswa-siswa SMA Katolik Ricci I Jakarta. 

Kegiatan pelatihan direncanakan akan dilakukan pada bulan Maret/April 2024 dengan 

durasi pelatihan 60 – 90 menit. Target peserta adalah siswa-siswa kelas X - XI. 

Tim PKM Untar memberikan pelatihan dalam bentuk pemaparan materi tentang 

metode penilaian persediaan pada perusahaan dagang. Tim PKM Untar akan 

menyampaikan materi pelatihan dalam bentuk presentasi. Materi yang dipaparkan 

adalah tentang metode penilaian persediaan pada perusahaan dagang dan aplikasinya 

dalam menentukan nilai persediaan akhir dan harga pokok penjualan. Selain itu, dalam 

pelatihan juga akan diberikan penjelasan tentang contoh soal dan latihan soal yang akan 

diberikan setelah pemaparan materi.  

Berikut ini materi pelatihan yang akan disampaikan saat pelatihan: 

1. Siklus operasi perusahaan dagang, yang dimulai dari pembelian barang dagang, 

penjualan barang dagang, penagihan kepada pelanggan, dan pelunasan kepada 

pemasok. 

2. Sistem pencatatan persediaan, yang terdiri dari sistem periodik dan sistem perpetual. 

3. Metode penilaian persediaan, yang terdiri dari FIFO dan Average. 

4. Contoh Soal 

5. Latihan Soal 

 

2.2  LUARAN KEGIATAN PKM 

Hasil kegiatan PKM di SMA Katolik Ricci 1 Jakarta akan menghasilkan luaran 

wajib yang dipublikasikan dalam pertemuan ilmiah SERINA/SENAPENMAS dan 

luaran tambahan dalam bentuk HKI.  
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 LANGKAH-LANGKAH/ TAHAPAN PELAKSANAAN 

Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Kegiatan PKM 

 

Kegiatan PKM dimulai dengan observasi awal dan penyusunan proposal. Dalam 

observasi awal, Tim PKM Untar melakukan diskusi dengan pihak mitra tentang 

kebutuhan pelatihan dari pihak mitra. Tim PKM untar kemudian akan menyiapkan 

materi pelatihan. Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan pre-test, pemaparan materi dan 

contoh soal, latihan soal, kuis, post-test dan pemberian kuesioner sebagai umpan balik 

untuk kegiatan PKM. Setelah itu Tim PKM akan menyusun laporan monev dan 

mengikuti pelaksanaan monev. Tim PKM akan menyelesaikan penyusunan laporan 

akhir jika dari hasil monev tidak ada perubahan signifikan atas kegiatan yang 

dilaporkan. 

Observasi awal 

Penyusunan proposal 

Penyusunan modul/materi pelatihan 

Penyusunan laporan akhir 

Pelaksanaan pelatihan 

Penyusunan laporan monev 

Pelaksanaan monev 
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Terdapat beberapa metode dalam memberikan pelatihan dan pemaparan materi. 

Pada kegiatan PKM ini, Tim PKM Untar akan mengkombinasikan metode ceramah, 

tanya jawab, latihan dan diskusi (Sudjana, 2010). Metode ceramah akan digunakan 

dalam pelatihan dengan memberikan penjelasan-penjelasan kepada peserta pelatihan. 

Untuk melengkapi pemahaman peserta pelatihan, maka pelatihan akan dilanjutkan 

dengan memberikan latihan. Latihan soal dilakukan agar peserta pelatihan dapat lebih 

memahami materi yang dibahas. Untuk metode tanya jawab dan diskusi akan dilakukan 

dengan memberikan kesempatan bagi peserta pelatihan untuk berinteraksi melakukan 

diskusi atas materi yang disampaikan dalam pelatihan. Dengan metode tanya jawab dan 

diskusi maka pelatihan dapat dilakukan secara dua arah.  

 

 

3.2  PARTISIPASI MITRA DALAM KEGIATAN PKM 

Pihak mitra dalam kegiatan PKM ini adalah SMA Katolik Ricci I Jakarta dan 

yang menjadi peserta pelatihan adalah siswa/i kelas XII SMA Katolik Ricci I Jakarta. 

Pada kegiatan PKM ini pihak mitra telah berpartisipasi dalam hal: 

1. Melakukan diskusi secara terbuka dengan Tim PKM Untar tentang kendala di pihak 

mitra dan solusi yang diinginkan pihak mitra. 

2. Memberikan surat pernyataan kesediaan mitra untuk Tim PKM Untar. 

3. Mengikutsertakan siswa/i-nya sebagai peserta pelatihan yangdiharapkan 

berpartisipasi aktif dalam mengikuti pelatihan yang diberikan yaitu dengan: 

b. mengerjakan pre-test 

c. mendengarkan penjelasan 

d. melakukan diskusi dan tanya jawab jika ada materi yang tidak dipahami 

e. mengerjakan soal latihan 

f. mengerjakan kuis dan post test 

g. mengisi kuesioner untuk umpan balik 

 

3.3  KEPAKARAN DAN PEMBAGIAN TUGAS TIM 

Pelatihan dilaksanakan oleh Tim PKM Untar yaitu 1 ketua pengusul  dan 

didampingi 2 (dua) orang anggota mahasiswa. Ketua Tim PKM Untar adalah Dosen 

Tetap di Fakultas Ekonomi, Jurusan Akuntansi dengan konsentrasi mengajar mata 

kuliah Akuntansi Keuangan Menengah, Akuntansi Keuangan Lanjutan, dan Analisa 
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Laporan Keuangan. Ketua dosen juga sudah beberapa kali terlibat aktif dalam 

melakukan pelatihan pembukuan ke berbagai perusahaan dengan bantuan dana dari 

Lembaga Penelitian dan Pengadian kepada Masyarakat Universitas Tarumanagara. 

Selain itu ketua dosen juga telah memperoleh sertifikasi dosen di bidang keahlian yang 

dimiliki.  

Adapun Tugas Ketua pelaksana:  

a. Melakukan survei ke mitra untuk mengetahui permasalahan mitra 

b. Membuat proposal 

c. Membuat materi pelatihan 

d. Memberikan pelatihan 

e. Membuat laporan monev, laporan akhir, dan luaran. 

Anggota mahasiswa adalah mahasiswa aktif di Prodi S1 Akuntansi FEB Untar 

dengan tugas: 

a. Membantu dalam pembuatan materi presentasi 

b. Membantu dalam pelaksanaan pelatihan 

c. Membantu membuat pre-test dan post-test, kuis, kuesioner,  

d. Membantu melakukan dokumentasi pelaksanaan pelatihan 

e. Membantu membuat laporan monev, laporan akhir, dan luaran. 
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Pelaksanaan kegiatan PKM berupa pelatihan bagi siswa-siswi SMA Katolik Ricci 1 

Jakarta  dilakukan secara luring (offline). Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari 

Rabu, 17 April 2024 pukul 13.00 – 15. Peserta pelatihan adalah siswa/i kelas 10 dan 

kelas 11. Pada awal pelatihan, Tim PKM mengadakan pre-test bagi para siswa SMA 

Ricci Katolik 1 Jakarta. Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat pemahaman dan 

pengetahuan mereka tentang proses mencatat, menghitung serta menentukan metode 

penilaian persediaan yang tepat untuk perusahaan dagang. Pre-test ini juga berfungsi 

sebagai tolak ukur dalam memberikan pamahaman terhadap materi pelatihan. Hasil pre-

test dapat dilihat pada Tabel 4.4 yang disajikan bersamaan dengan hasil post-test yang 

diberikan pada akhir pelatihan. 

 

Tabel 4.1. 

Hasil Kuesioner 1 Sebelum Pemaparan Materi 

No Pernyataan 
Nilai 

Rata-Rata 
Kesimpulan 

1 Saya sudah memahami metode 

penilaian persediaan 

3,73 Peserta belum memiliki pemahaman 

yang cukup mengenai metode penilaian 

persediaan di perusahaan dagang 

2 Saya tertarik untuk mempelajari 

metode penilaian persediaaan 

3,38 Peserta cukup memiliki ketertarikan 

untuk mempelajari metode penilaian 

persediaan di perusahaan dagang 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Tim PKM juga memberikan Kuesioner 1 sebelum pemaparan materi dengan 

informasi hasil kuesioner sebagai berikut: 

a. Responden yang mengisi kuesioner ini dengan lengkap berjumlah 26 siswa. 

b. Kuesioner terdiri dari 2 pertanyaan yang harus diisi dengan skala 1 sampai 5. Skala 

1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju, sementara skala 5 menunjukkan Sangat Setuju. 

Setelah responden mengisi kuisioner, jawaban mereka akan diolah dan dirata-
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ratakan. Hasil rata-rata ini kemuningan di analisis dan diinterprestasikan untuk 

mendapatkan kesimpulan berdasarkan skala jawaban pada kuesioner. 

c. Hasil Kuesioner diperlihatkan pada Tabel 4.1. 

d. Berdasarkan hasil kuesioner, nilai rata-rata jawaban dari semua pernyataan adalah 

3,56 dari 5 dimana nilai ini menunjukkan bahwa para siswa/I SMA Katolik Ricci 1 

Jakarta belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai metode penilaian 

persediaan di perusahaan dagang dan cukup memiliki ketertarikan untuk 

mempelajari materi tersebut. 

Berikut ini adalah materi yang disampaikan dalam pelatihan: 

1. Siklus Operasi Perusahaan Dagang  

Tim PKM memberikan penjelasan singkat mengenai mengenai siklus operasi dalam 

perusahaan dagang, pengukuran laba dalam perusahaan dagang serta aliran biaya 

persediaan dalam perusahaan dagang. 

2. Sistem Pencatatan Persediaan (Inventory Recording System) 

Tim PKM menjelaskan bahwa terdapat dua sistem pencatatan persediaan, yaitu; 

sistem pencatatan perpetual dan periodik. Materi diperdalam dengan membahas 

perbedaan antar sistem pencatatan persediaan, serta memberikan contoh perhitungan 

agar siswa/i lebih memahami materi yang disampaikan. 

3. Metode Penilaian Persediaan (Inventory Valuation Method) 

Materi ini membahas bagaimana perusahaan melakukan pengukuran dan penilaian 

atas persediaan barang dagang yang dimilikinya, yang meliputi macam-macam 

metode penilaian persediaan dalam menentukan besarnya nilai persediaan akhir dan 

harga pokok penjualan diperiode berjalan. Kemudian materi ini dilanjutkan dengan 

penjelasan setiap metode penilaian persediaan yang meliputi; metode identifikasi 

spesifik (specific identification method), metode asumsi aliran biaya (cost flows 

assumption), dan metode rata-rata biaya (average cost method). Setelah itu pelatihan 

dilanjutkan dengan pemberian latihan soal. 

 

Gambar 4.1 mengilustrasikan Tim PKM saat memaparkan materi terkait metode 

penilaian persediaan dalam perusahaan dagang. Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 

memperlihatkan sebagian latihan soal dan jawaban yang disampaikan pada saat 

pelatihan. 
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Gambar 4.1. 

Pemaparan Materi Metode Penilaian Persediaan dalam Perusahaan Dagang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. 

Latihan Soal Pada Pelatihan 

 

 

Gambar 4.3. 

Jawaban Latihan Soal 
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Tabel 4.2. 

Hasil Kuesioner 2 Setelah Pelatihan 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Setelah melakukan pendalaman materi dan latihan soal, Tim PKM membagikan 

Kuesioner 2 dan post-test kepada para peserta. Kuesioner 2 bertujuan untuk mengukur 

perubahan tingkat pemahaman peserta terkait materi metode penilaian persediaan di 

perusahaan dagang dan mendapatkan umpan balik atas kegiatan pelatihan. Berikut 

informasi mengenai Kuesioner 2: 

a. Responden berjumlah 26. 

b. Kuesioner terdiri dari 3 pernyataan dan menggunakan skala 1 sampai 5. 

c. Hasil Kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

d. Hasil Kuesioner menunjukkan secara total rata-rata nilai kuesioner adalah 4,37 dari 

5. Hal ini menunjukkan peserta berpendapat adanya peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman peserta pelatihan tentang metode penilaian persediaan di perusahaan 

dagang. Dengan kata lain, siswa/i SMA Katolik Ricci 1 Jakarta memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang materi setelah pelatihan dilakukan. 

Tim PKM juga memberikan post-test untuk mengukur tingkat penyerapan materi 

para peserta atas materi yang disampaikan. Adapun pertanyaan yang diberikan pada saat 

pre-test dan post-test terdiri dari 5 pertanyaan tentang metode penilaian persediaan pada 

perusahaan dagang. Pre-test dan post-test diberikan melalui aplikasi Quizizz dengan 

No Pernyataan 
Nilai 

Rata-Rata 
Kesimpulan 

1 Pelatihan ini memberikan 

pengetahuan baru untuk saya 

4,42 Peserta menyetujui bahwa 

pelatihan memberikan 

pengetahuan baru bagi mereka 

2 Saya lebih memahami metode 

penilaian persediaan setelah 

mengikuti pelatihan 

4,08 Peserta menyetujui bahwa mereka 

lebih memahami materi yang 

diberikan setelah pelatihan 

3 Dosen menguasai materi 

pelatihan yang diberikan 

4,62 Peserta menyetujui bahwa 

pembicara menguasai materi 
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pertanyaan-pertanyaan seperti pada Gambar 4.4. Hasil pre-test dan post-test disajikan 

pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.4. 

Pertanyaan-Pertanyaan Pada Pre-Test dan Post-Test 
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Gambar 4.5. 

Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Pelatihan 

 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Setiap pertanyaan pada pre-test dan post-test bernilai 20 dengan total nilai 100. 

Berdasarkan hasil pada Gambar 4.5 dapat disimpulkan bahwa peserta pelatihan yaitu 

siswa/i SMA Katolik Ricci 1 Jakarta dapat memahami materi yang disampaikan yang 

ditunjukkan dari peningkatan rata-rata nilai post-test jika dibandingkan dengan nilai 

pre-test baik untuk nilai setiap pertanyaan maupun untuk rata-rata total nilai peserta 

pelatihan. Hasil dari pelaksanaan PKM ini sejalan dengan Sormin, et.al (2023) yang 

mendapatkan bahwa pelatihan mengenai akuntansi persediaan bermanfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan peserta pelatihan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pelatihan metode penilaian persediaan di perusahaan dagang diadakan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa/i SMA Katolik Ricci 1 Jakarta dengan mengetahui bagaimana pencatatan, 

penilaian, dan perhitungan persediaan di perusahaan dagang. Pelatihan ini diberikan kepada 

SMA Katolik Ricci 1 Jakarta sebagai pelengkap pembelajaran akuntansi mereka. Hasil 

kuesioner menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta tentang penilaian persediaan di 

perusahaan dagang. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata kuesioner dari 3,56 

menjadi 4,37. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa/i SMA Katolik Ricci 1 Jakarta 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang metode penilaian persediaan di perusahaan 

dagang setelah mengikuti pelatihan meskipun pada kuesioner awal peserta tidak menunjukkan 

ketertarikan yang besar untuk mengikuti pelatihan. Hasil pre-test dan post-test juga 

menunjukkan peningkatan pada nilai jawaban peserta yang berarti bahwa peserta pelatihan 

dapat menyerap dan memahami materi yang disampaikan.  

Pelatihan ini memiliki keterbatasan pada waktu pelaksanaan pelatihan yang terbatas hanya 

120 menit. Oleh karenanya Tim PKM Untar hanya membahas sebagian dari metode penilaian 

persediaan di perusahaan dagang. Adapun materi yang belum diberikan dalam pelatihan ini 

adalah tentang alternatif metode penilaian persediaan, diantaranya; metode penilaian persediaan 

dengan LCNRV, gross profit method dan retail inventory method. Selain karena keterbatasan 

waktu, pembahasan materi ini tidak dapat dilakukan secara mendalam karena pesera pelatihan 

saat ini belum menyelesaikan pembelajaran dalam akuntansi dasar. Hal ini menyebabkan 

peserta memerlukan pembelajaran lebih lanjut untuk dapat memahami metode penilaian 

persediaan dalam perusahaan dagang secara menyeluruh. Oleh karena itu, pembahasan materi 

dalam pelatihan difokuskan pada poin-poin penting dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

peserta. 

Sebagai saran, untuk meningkatkan pemahaman materi, sebaiknya pelatihan berikutnya 

diberikan setelah siswa/i menyelesaikan pembelajaran akuntansi dasar secara keseluruhan. Hal 

ini memungkinkan peserta memiliki landasan pengetahuian yang lebih kuat untuk memahami 

konsep penilaian persediaan di perusahaan dagang. Dengan mengikuti pelatihan ini, siswa/i 

diharapkan dapat melihat alpikasi praktis akuntansi dalam dunia nyata, khususnya dalam 

penilaian persediaan di perusahaan dagang. Hal ini dapat menarik minat mereka untuk memilih 

pendidikan lebih lanjut di Prodi S1 Akuntansi. 
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PENGENALAN METODE PENILAIAN PERSEDIAAN 
PADA PERUSAHAAN DAGANG

BAGI SISWA/I SMA KATOLIK RICCI I JAKARTA

Perusahaan Dagang dan Siklus Operasi
Perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegiatan utamanya adalah
membeli dan menjual barang dagang.
Perusahaan dagang memiliki siklus operasi sebagai berikut:

Sumber: Weygandt, Kimmel, & Kieso (2019)

Gambar 1.
Siklus Operasi Perusahaan 

Dagang

hennywirianata@gmail.com
Typewritten text
Lampiran 1   Materi Pelatihan



Pengukuran Laba Dalam Perusahaan Dagang

Sumber: Weygandt, Kimmel, & Kieso (2019)

Gambar 2.
Pengukuran Laba

Perusahaan Dagang

Harga Pokok Penjualan (HPP)/Cost 
of Goods Sold (COGS) adalah total 
biaya persediaan yang terjual di 

periode berjalan.

Aliran Biaya Persediaan Dalam Perusahaan Dagang

Gambar 3.
Aliran Biaya
Persediaan
Perusahaan Dagang

Sumber: Weygandt, Kimmel, & Kieso (2019)



Sistem Pencatatan Persediaan
Aliran biaya persediaan dalam perusahaan dagang dapat dicatat
menggunakan 2 sistem, yaitu:

Sistem Perpetual
a. Memiliki catatan rinci

tentang biaya setiap
pembelian dan 
penjualan persediaan

b. Memiliki catatan yang 
berkelanjutan untuk
menunjukkan nilai
persediaan akhir dan 
harga pokok penjualan.

Sistem Periodik
a. Tidak memiliki catatan rinci tentang biaya setiap

pembelian dan penjualan persediaan
b. Memerlukan perhitungan dalam menentukan nilai

persediaan akhir dan harga pokok penjualan.

Persediaan awal 10.000
Pembelian 25.000
Barang tersedia untuk dijual 35.000
Persediaan akhir (12.000)
Harga pokok penjualan 23.000

Metode Penilaian Persediaan

Metode penilaian persediaan untuk menentukan nilai persediaan akhir
dan harga pokok penjualan diperiode berjalan:
1. Metode Identifikasi Spesifik / Specific Identification Method
2. Metode Asumsi Aliran Biaya (Cost Flows Assumption):

a. Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP) / First-In First-
Out (FIFO) Method

b. Metode Rata-Rata Biaya / Average Cost Method



Metode Identifikasi Spesifik / Specific 
Identification Method
• Metode ini tepat untuk digunakan jika perusahaan dapat

memisahkan secara fisik berbagai pembelian yang dilakukan. 
• Harga pokok penjualan ditentukan sesuai biaya barang tertentu yang 

dijual.
• Cocok digunakan untuk perusahaan dagang yang memiliki persediaan

dengan nilai biaya yang mahal dan mudah dibedakan, contoh: 
perusahaan yang menjual perhiasan, alat-alat berat

• Menandingkan biaya aktual dengan pendapatan aktual.
• Aliran biaya sesuai dengan aliran fisik barang.
• Menjadi celah yang memungkinkan perusahaan untuk memanipulasi

laba bersih.

Metode Identifikasi Spesifik / Specific 
Identification Method
Contoh Soal:

PT Sejahtera memiliki persediaan sebagai berikut:
1 Jan Persediaan awal 100 unit @ Rp10.000 = Rp1.000.000
10 Jan Pembelian 200 unit @ Rp12.000 = Rp2.400.000
22 Jan Pembelian 100 unit @ Rp11.000 = Rp1.100.000

Barang tersedia untuk dijual = Rp4.500.000
18 Jan Penjualan 250 unit (80 unit dari persediaan awal, 70 unit dari

pembelian 10 Jan, dan 100 unit dari pembelian 22 Jan)
Hitunglah nilai persediaan akhir dan harga pokok penjualan PT 
Sejahtera!



Metode Identifikasi Spesifik / Specific 
Identification Method
Jawaban:
Harga pokok penjualan
Persediaan awal = 80 x Rp10.000 = Rp   800.000
Pembelian 10 Jan = 70 x Rp12.000 = Rp   840.000
Pembelian 22 Jan = 100 x Rp11.000 = Rp1.100.000

= Rp2.740.000

Persediaan akhir
Persediaan awal = 20 x Rp10.000 = Rp   200.000
Pembelian 10 Jan = 130 x Rp12.000 = Rp1.560.000

= Rp1.760.000

Metode Masuk Pertama Keluar Pertama
(MPKP)/First-In-First-Out (FIFO) Method
• Mengasumsikan barang yang dijual adalah sesuai urutan

pembeliannya.
• Nilai biaya persediaan yang dihitung paling mendekati dengan aliran

fisik barang.
• Persediaan yang belum terjual/persediaan akhir dinilai berdasarkan

harga pembelian yang terakhir.
• Kurang tepat dalam menandingkan biaya saat ini dengan

pendapatan saat ini di laporan laba rugi.



Metode Masuk Pertama Keluar Pertama
(MPKP)/First-In-First-Out (FIFO) Method
Contoh Soal:

PT Sejahtera memiliki persediaan sebagai berikut:
1 Jan Persediaan awal 100 unit @ Rp10.000 = Rp1.000.000
10 Jan Pembelian 200 unit @ Rp12.000 = Rp2.400.000
22 Jan Pembelian 100 unit @ Rp11.000 = Rp1.100.000

Barang tersedia untuk dijual = Rp4.500.000
18 Jan   Penjualan 250 unit @ Rp15.000
Hitunglah nilai persediaan akhir dan harga pokok penjualan PT 
Sejahtera dengan FIFO dan Average!

FIFO – Sistem Periodik

Jawaban:
Persediaan akhir
Pembelian 10 Jan = 50 x Rp12.000 = Rp   600.000
Pembelian 22 Jan = 100 x Rp11.000 = Rp1.100.000

= Rp1.700.000

Barang tersedia untuk dijual = Rp 4.500.000
Persediaan akhir = Rp(1.700.000)
Harga pokok penjualan = Rp 2.800.000
ATAU
Harga pokok penjualan
Persediaan awal = 100 x Rp10.000 = Rp1.000.000
Pembelian 10 Jan = 150 x Rp12.000 = Rp1.800.000

= Rp2.800.000



FIFO – Sistem Perpetual

Jawaban:
Persediaan akhirHarga pokok PenjualanPembelianTanggal

100 @Rp10.000  = Rp1.000.0001 Jan

100 @Rp10.000  = Rp1.000.000
200 @ Rp12.000 = Rp2.400.000

= Rp3.400.000

200 @ Rp12.000 = Rp2.400.00010 Jan

50 @ Rp12.000    = Rp   600.000100 @Rp10.000  = Rp1.000.000
150 @ Rp12.000 = Rp1.800.000

= Rp2.800.000

18 Jan

50 @ Rp12.000    = Rp   600.000
100 @Rp11.000   = Rp1.100.000

= Rp1.700.000

100 @Rp11.000  = Rp1.100.00022 Jan

Metode MPKP/FIFO dengan Sistem Periodik dan Sistem Perpetual 
menghasilkan nilai persediaan akhir dan harga pokok penjualan yang sama.

• Nilai persediaan dihitung berdasarkan harga rata-rata semua barang
yang sejenis selama periode tersebut.

• Tidak rentan terhadap manipulasi pendapatan.
• Tidak memberikan pengukuran biaya yang sesuai dengan aliran fisik

persediaan.



Jawaban:
Biaya rata-rata per unit = Rp4.500.000 : 400 unit = Rp11.250 per unit

Persediaan akhir
= 150 x Rp11.250 = Rp1.687.500

Barang tersedia untuk dijual = Rp 4.500.000
Persediaan akhir = Rp(1.687.500)
Harga pokok penjualan = Rp 2.812.500
ATAU
Harga pokok penjualan

= 250 x Rp11.250 = Rp2.812.500

Disebut juga 
dengan Weighted 
Average Method.

Jawaban:
Persediaan akhirHarga pokok PenjualanPembelianTanggal

100 @Rp10.000  = Rp1.000.0001 Jan

300 @Rp11.333  = Rp3.400.000200 @ Rp12.000 = Rp2.400.00010 Jan

50 @ Rp11.333   = Rp   566.667250 @Rp11.333  = Rp2.833.33318 Jan

150 @ Rp11.111 = Rp1.666.667100 @Rp11.000  = Rp1.100.00022 Jan

• Metode Rata-Rata Biaya/Average Cost dengan Sistem Perpetual 
menghasilkan nilai biaya rata-rata per unit yang baru setiap ada pembelian.

• Disebut juga dengan Moving Average Method.
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ABSTRACT 

For trading and manufacturing companies, inventory is one of the largest investments in the company's current assets. 

Trading companies and manufacturing companies will use a lot of the funds to invest in buying merchandise for 

resale. Therefore, trading companies need to understand accounting for inventory so as not to experience errors in 

presenting information to users of financial statements. Students at SMA Katolik Ricci 1 Jakarta have not received 

any training regarding inventory accounting, especially inventory valuation methods. Based on the problems faced 

by these school, this community service team provided training on inventory valuation methods. Training will be held 

on Wednesday, April 17 2024 at 13.00 – 15.00. This training was carried out in the form of explanation about 

inventory accounting, especially inventory valuation methods. Training is carried out offline to provide more 

opportunities for training participants to hold discussions related to the material provided. Based on the results of 

the questionnaire, pre-test and post-test, it can be concluded that the training has gone well and met the expected 

goals. The results of the questionnaire and post-test indicated that the training participants were able to absorb and 

understand the material presented. After attending this training, it is hoped that the training participants will be able 

to implement it in the community if they are already working or become entrepreneurs. 

Keywords: training, financial reports, service companies 

 

ABSTRAK 

Bagi perusahaan dagang dan manufaktur, persediaan merupakan salah satu investasi terbesar dalam aset lancar 

perusahaan. Perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur akan banyak menggunakan dana yang dimilikinya untuk 

berinvestasi membeli barang dagang untuk dijual kembali. Oleh karena itu, perusahaan dagang perlu memahami 

akuntansi untuk persediaan agar tidak mengalami kesalahan dalam menyajikan informasi bagi pemakai laporan 

keuangan. Siswa/i SMA Katolik Ricci 1 Jakarta belum mendapatkan pembekalan tentang akuntansi persediaan 

khususnya metode penilaian persediaan. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra PKM ini, maka Tim 

PKM Untar memberikan pelatihan tentang metode penilaian persediaan. Pelatihan diadakan pada hari Rabu, 17 April 

2024 pukul 13.00 – 15.00. Kegiatan pelatihan dilakukan dalam bentuk pemaparan materi tentang akuntansi persediaan 

khususnya metode penilaian persediaan. Pelatihan dilakukan secara luring (offline) agar memberikan lebih banyak 

kesempatan bagi peserta pelatihan untuk melakukan diskusi terkait materi yang diberikan. Berdasarkan hasil 

kuesioner, pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa pelatihan telah berjalan dengan baik dan sesuai tujuan yang 

diharapkan. Hasil kuesioner dan post-test mengindikasikan bahwa peserta pelatihan dapat menyerap dan memahami 

materi yang disampaikan. Setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan peserta pelatihan dapat mempraktikkannya di 

masyarakat apabila peserta pelatihan sudah bekerja ataupun menjadi seorang wirausaha. 

Kata kunci: pelatihan, akuntansi persediaan, metode penilaian persediaan 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Persediaan adalah aset perusahaan yang tersedia untuk dijual, atau barang yang akan digunakan 

dalam memproduksi barang yang akan dijual (Weygant, Kimmel, & Kieso, 2019). Persediaan 

barang dagang memiliki peranan penting dalam perusahaan manufaktur dan perusahaan dagang 

(Siregar, Kawulur, Moroki, 2021). Bagi perusahaan dagang dan manufaktur, persediaan 

merupakan salah satu investasi terbesar dalam aset lancar perusahaan (Weygandt, et.al., 2019). 

Perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur akan banyak menggunakan dana yang dimilikinya 

untuk berinvestasi membeli barang dagang untuk dijual kembali.  

 

ABDIMAS 



 

Akuntansi berperan sebagai penyedia informasi keuangan yang akan digunakan sebagai dasar 

pertimbangan para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan (Hanafi dan Halim, 

2018). Keputusan tersebut digunakan sebagai umpan balik untuk perusahaan dalam melakukan 

perbaikan dan peningkatan pada kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu, perusahaan dagang 

perlu memahami akuntansi untuk persediaan agar tidak mengalami kesalahan dalam menyajikan 

informasi bagi pemakai laporan keuangan. 

 

Permasalahan utama dalam memahami akuntansi persediaan adalah bagaimana perusahaan dapat 

mengakui, mencatat, dan menilai persediaan barang dagang yang dimilikinya (Oliyan, et.al., 

2022). Akuntansi persediaan meliputi sistem pencatatan dan metode penilaian persediaan. 

Akuntansi persediaan dapat memudahkan perusahaan dalam menentukan besarnya biaya 

persediaan yang telah dikeluarkan perusahaan dan memudahkan perusahaan dalam menentukan 

jumlah unit terjual dan unit yang masih dimiliki perusahaan (Wulandari, 2023). 

 

Kegiatan PKM kali ini berfokus untuk memberikan pengenalan dan pengetahuan dasar tentang 

akuntansi persediaan khususnya metode penilaian persediaan bagi siswa-siswi SMA Katolik Ricci 

1 Jakarta. Dengan memberikan pelatihan mengenai akuntansi persediaan diharapkan akan 

bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan peserta pelatihan (Sormin, et.al, 2023). Setelah 

selesai mengikuti pelatihan ini juga diharapkan agar peserta pelatihan mampu mempraktikkannya 

di masyarakat apabila peserta pelatihan sudah bekerja ataupun menjadi seorang wirausaha (Yanti 

& Kurniawan (2021), Hastuti dan Prajogi (2021)). 

 

Siswa-siswi SMA Katolik Ricci 1 telah mendapat pembekalan pelajaran akuntansi dasar. Akan 

tetapi, pembekalan materi belum membahas tentang akuntansi persediaan khususnya metode 

penilaian persediaan bagi perusahaan dagang. Selain itu, pihak sekolah juga terkendala 

mengalokasikan waktu tambahan untuk membekali seluruh materi akuntansi, sehingga siswa/i 

SMA Katolik Ricci 1 belum memiliki pengetahuan tentang akuntansi persediaan khususnya 

metode penilaian persediaan.  

 

SMA Katolik Ricci 1 berlokasi di Jl. Kemenangan III No. 47, Glodok, Tamansari, Jakarta Barat. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan SMA Katolik Ricci 1, maka tim PKM Untar 

menawarkan solusi untuk memberikan pelatihan tentang akuntansi persediaan khususnya metode 

penilaian persediaan. Pelatihan ini untuk melengkapi ilmu akuntansi yang telah didapatkan para 

siswa-siswi SMA Katolik Ricci 1. Dengan memberikan pelatihan ini diharapkan bermanfaat 

menjadi daya tarik bagi siswa/i memilih Prodi S1 Akuntansi Ketika akan melanjutkan pendidikan 

di universitas. 

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

 

Agar kegiatan PKM berjalan lancar, Tim PKM Untar melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan laporan. Tahap perencanaan diawali dengan Tim PKM 

Untar melakukan observasi awal ke pihak mitra, SMA Katolik Ricci 1 Jakarta dan kemudian 

menyiapkan materi pelatihan. Pada tahap pelaksanaan Tim PKM Untar memberikan pelatihan 

kepada siswa/i SMA Katolik Ricci 1 Jakarta. Setelah itu Tim PKM Untar menyusun Laporan 

Monitoring dan Evaluasi (Monev). Terakhir adalah tahap laporan yaitu menyusun Laporan Akhir 

dan Luaran PKM yang disesuaikan dengan hasil Monev. Tahapan PKM ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

 



 

Gambar 1. 

Tahapan PKM 

 

 
 

Kegiatan PKM yang dilakukan pada kesempatan ini adalah dalam bentuk pelatihan untuk 

memberikan pengenalan metode penilaian persediaaan kepada siswa/i SMA Katolik Ricci 1 

Jakarta. Metode pelaksanaan PKM disesuaikan dengan bentuk kegiatan PKM yaitu dalam bentuk 

pemaparan materi (ceramah), diskusi dan tanya jawab, dan memberikan latihan soal (Sudjana, 

2010). Adapun tahapan pelaksanaan pelatihan ditunjukkan pada Gambar 2 berikut ini: 

 

Gambar 2.  

Tahapan Pelatihan 

 

 
 

Pre-test dan Kuesioner 1 diberikan sebelum pemaparan materi. Post-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan siswa/i SMA Katolik Ricci 1 Jakarta tentang metode penilaian persediaan. Kuesioner 

1 diberikan untuk mengetahui pendapat peserta pelatihan tentang pelatihan yang akan diikutinya. 

Post-test dan Kuesioner 2 diberikan setelah pelaksanaan pelatihan selesai. Post-test diberikan 

untuk mengukur apakah terdapat perubahan tingkat pengetahuan peserta pelatihan setelah 

mengikuti pelatihan yang diberikan. Pre-test dan post-test terdiri dari 5 pertanyaan yang sama. 

Sementara, Kuesioner 2 bertujuan untuk evaluasi atas kegiatan pelatihan dan untuk mengetahui 

apakah pelatihan yang diberikan bermanfaat bagi peserta pelatihan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan PKM berupa pelatihan bagi siswa-siswi SMA Katolik Ricci 1 Jakarta  

dilakukan secara luring (offline). Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari Rabu, 17 April 2024 

pukul 13.00 – 15. Peserta pelatihan adalah siswa/i kelas 10 dan kelas 11. Pada awal pelatihan, Tim 

PKM mengadakan pre-test bagi para siswa SMA Ricci Katolik 1 Jakarta. Tujuannya adalah untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan pengetahuan mereka tentang proses mencatat, menghitung 

serta menentukan metode penilaian persediaan yang tepat untuk perusahaan dagang. Pre-test ini 

juga berfungsi sebagai tolak ukur dalam memberikan pamahaman terhadap materi pelatihan. Hasil 



 

pre-test dapat dilihat pada Tabel 4 yang disajikan bersamaan dengan hasil post-test yang diberikan 

pada akhir pelatihan. 

 

Tim PKM juga memberikan Kuesioner 1 sebelum pemaparan materi dengan informasi hasil 

kuesioner sebagai berikut: 

a. Responden yang mengisi kuesioner ini dengan lengkap berjumlah 26 siswa. 

b. Kuesioner terdiri dari 2 pertanyaan yang harus diisi dengan skala 1 sampai 5. Skala 1 

menunjukkan Sangat Tidak Setuju, sementara skala 5 menunjukkan Sangat Setuju. Setelah 

responden mengisi kuisioner, jawaban mereka akan diolah dan dirata-ratakan. Hasil rata-rata 

ini kemuningan di analisis dan diinterprestasikan untuk mendapatkan kesimpulan berdasarkan 

skala jawaban pada kuesioner. 

c. Hasil Kuesioner diperlihatkan pada Tabel 1. 

d. Berdasarkan hasil kuesioner, nilai rata-rata jawaban dari semua pernyataan adalah 3,56 dari 5 

dimana nilai ini menunjukkan bahwa para siswa/I SMA Katolik Ricci 1 Jakarta belum 

memiliki pemahaman yang cukup mengenai metode penilaian persediaan di perusahaan 

dagang dan cukup memiliki ketertarikan untuk mempelajari materi tersebut. 

 

Tabel 1. 

Hasil Kuesioner 1 Sebelum Pemaparan Materi 

No Pernyataan 
Nilai 

Rata-Rata 
Kesimpulan 

1 Saya sudah memahami metode 

penilaian persediaan 

3,73 Peserta belum memiliki pemahaman 

yang cukup mengenai metode penilaian 

persediaan di perusahaan dagang 

2 Saya tertarik untuk mempelajari 

metode penilaian persediaaan 

3,38 Peserta cukup memiliki ketertarikan 

untuk mempelajari metode penilaian 

persediaan di perusahaan dagang 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berikut ini adalah materi yang disampaikan dalam pelatihan: 

1. Siklus Operasi Perusahaan Dagang  

Tim PKM memberikan penjelasan singkat mengenai mengenai siklus operasi dalam 

perusahaan dagang, pengukuran laba dalam perusahaan dagang serta aliran biaya persediaan 

dalam perusahaan dagang. 

2. Sistem Pencatatan Persediaan (Inventory Recording System) 

Tim PKM menjelaskan bahwa terdapat dua sistem pencatatan persediaan, yaitu; sistem 

pencatatan perpetual dan periodik. Materi diperdalam dengan membahas perbedaan antar 

sistem pencatatan persediaan, serta memberikan contoh perhitungan agar siswa/i lebih 

memahami materi yang disampaikan. 

3. Metode Penilaian Persediaan (Inventory Valuation Method) 

Materi ini membahas bagaimana perusahaan melakukan pengukuran dan penilaian atas 

persediaan barang dagang yang dimilikinya, yang meliputi macam-macam metode penilaian 

persediaan dalam menentukan besarnya nilai persediaan akhir dan harga pokok penjualan 

diperiode berjalan. Kemudian materi ini dilanjutkan dengan penjelasan setiap metode penilaian 

persediaan yang meliputi; metode identifikasi spesifik (specific identification method), metode 

asumsi aliran biaya (cost flows assumption), dan metode rata-rata biaya (average cost method). 

Setelah itu pelatihan dilanjutkan dengan pemberian latihan soal. 

 



 

Gambar 3 mengilustrasikan Tim PKM saat memaparkan materi terkait metode penilaian 

persediaan dalam perusahaan dagang. Gambar 4 dan Gambar 5 memperlihatkan sebagian latihan 

soal dan jawaban yang disampaikan pada saat pelatihan. 

 

Gambar 3. 

Pemaparan Materi Metode Penilaian Persediaan dalam Perusahaan Dagang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 

Latihan Soal Pada Pelatihan 

 

 
 

Gambar 5. 

Jawaban Latihan Soal 

 

 
 



 

Tabel 2. 

Hasil Kuesioner 2 Setelah Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Setelah melakukan pendalaman materi dan latihan soal, Tim PKM membagikan Kuesioner 2 dan 

post-test kepada para peserta. Kuesioner 2 bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat 

pemahaman peserta terkait materi metode penilaian persediaan di perusahaan dagang dan 

mendapatkan umpan balik atas kegiatan pelatihan. Berikut informasi mengenai Kuesioner 2: 

a. Responden berjumlah 26. 

b. Kuesioner terdiri dari 3 pernyataan dan menggunakan skala 1 sampai 5. 

c. Hasil Kuesioner dapat dilihat pada Tabel 2. 

d. Hasil Kuesioner menunjukkan secara total rata-rata nilai kuesioner adalah 4,37 dari 5. Hal ini 

menunjukkan peserta berpendapat adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta 

pelatihan tentang metode penilaian persediaan di perusahaan dagang. Dengan kata lain, siswa/i 

SMA Katolik Ricci 1 Jakarta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi setelah 

pelatihan dilakukan. 

 

Tim PKM juga memberikan post-test untuk mengukur tingkat penyerapan materi para peserta atas 

materi yang disampaikan. Adapun pertanyaan yang diberikan pada saat pre-test dan post-test 

terdiri dari 5 pertanyaan tentang metode penilaian persediaan pada perusahaan dagang. Pre-test 

dan post-test diberikan melalui aplikasi Quizizz dengan pertanyaan-pertanyaan seperti pada 

Gambar 6. Hasil pre-test dan post-test disajikan pada Gambar 7. 

 

Setiap pertanyaan pada pre-test dan post-test bernilai 20 dengan total nilai 100. Berdasarkan hasil 

pada Gambar 7 dapat disimpulkan bahwa peserta pelatihan yaitu siswa/i SMA Katolik Ricci 1 

Jakarta dapat memahami materi yang disampaikan yang ditunjukkan dari peningkatan rata-rata 

nilai post-test jika dibandingkan dengan nilai pre-test baik untuk nilai setiap pertanyaan maupun 

untuk rata-rata total nilai peserta pelatihan. Hasil dari pelaksanaan PKM ini sejalan dengan 

Sormin, et.al (2023) yang mendapatkan bahwa pelatihan mengenai akuntansi persediaan 

bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan peserta pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan 
Nilai 

Rata-Rata 
Kesimpulan 

1 Pelatihan ini memberikan 

pengetahuan baru untuk saya 

4,42 Peserta menyetujui bahwa 

pelatihan memberikan pengetahuan 

baru bagi mereka 

2 Saya lebih memahami metode 

penilaian persediaan setelah 

mengikuti pelatihan 

4,08 Peserta menyetujui bahwa mereka 

lebih memahami materi yang 

diberikan setelah pelatihan 

3 Dosen menguasai materi 

pelatihan yang diberikan 

4,62 Peserta menyetujui bahwa 

pembicara menguasai materi 



 

Gambar 6. 

Pertanyaan-Pertanyaan Pada Pre-Test dan Post-Test 

 

 
 

 

Gambar 7. 

Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Pelatihan 

 

 
Sumber: Data diolah, 2024 

 

 



 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pelatihan metode penilaian persediaan di perusahaan dagang diadakan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa/i SMA Katolik Ricci 1 Jakarta dengan mengetahui bagaimana pencatatan, 

penilaian, dan perhitungan persediaan di perusahaan dagang. Pelatihan ini diberikan kepada SMA 

Katolik Ricci 1 Jakarta sebagai pelengkap pembelajaran akuntansi mereka. Hasil kuesioner 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta tentang penilaian persediaan di perusahaan 

dagang. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata kuesioner dari 3,56 menjadi 4,37. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa/i SMA Katolik Ricci 1 Jakarta memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang metode penilaian persediaan di perusahaan dagang setelah mengikuti 

pelatihan meskipun pada kuesioner awal peserta tidak menunjukkan ketertarikan yang besar untuk 

mengikuti pelatihan. Hasil pre-test dan post-test juga menunjukkan peningkatan pada nilai 

jawaban peserta yang berarti bahwa peserta pelatihan dapat menyerap dan memahami materi yang 

disampaikan.  

 

Pelatihan ini memiliki keterbatasan pada waktu pelaksanaan pelatihan yang terbatas hanya 120 

menit. Oleh karenanya Tim PKM Untar hanya membahas sebagian dari metode penilaian 

persediaan di perusahaan dagang. Adapun materi yang belum diberikan dalam pelatihan ini adalah 

tentang alternatif metode penilaian persediaan, diantaranya; metode penilaian persediaan dengan 

LCNRV, gross profit method dan retail inventory method. Selain karena keterbatasan waktu, 

pembahasan materi ini tidak dapat dilakukan secara mendalam karena pesera pelatihan saat ini 

belum menyelesaikan pembelajaran dalam akuntansi dasar. Hal ini menyebabkan peserta 

memerlukan pembelajaran lebih lanjut untuk dapat memahami metode penilaian persediaan dalam 

perusahaan dagang secara menyeluruh. Oleh karena itu, pembahasan materi dalam pelatihan 

difokuskan pada poin-poin penting dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta. 

 

Sebagai saran, untuk meningkatkan pemahaman materi, sebaiknya pelatihan berikutnya diberikan 

setelah siswa/i menyelesaikan pembelajaran akuntansi dasar secara keseluruhan. Hal ini 

memungkinkan peserta memiliki landasan pengetahuian yang lebih kuat untuk memahami konsep 

penilaian persediaan di perusahaan dagang. Dengan mengikuti pelatihan ini, siswa/i diharapkan 

dapat melihat alpikasi praktis akuntansi dalam dunia nyata, khususnya dalam penilaian persediaan 

di perusahaan dagang. Hal ini dapat menarik minat mereka untuk memilih pendidikan lebih lanjut 

di Prodi S1 Akuntansi. 
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